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Mengapa KominfoNext?
Selamat berjumpa di edisi perdana Majalah KominfoNext, 
Referensi Terpercaya Sektor Komunikasi & Informatika. 

Ketika diberikan amanah oleh Menkominfo 
Rudiantara mengemban tugas sebagai Plt. 
Kepala Biro Humas Kementerian Komunikasi 
dan Informatika pada 21 Agustus 2018, saya 
berusaha bergerak cepat mewujudkan beberapa 
pekerjaan untuk ‘membranding’ Kementerian 
Kominfo.

Kami pun menggelar:

26 - 28 November 2018

Lapangan Anantakupa

1.000 Siswa SMA/K

500 pegawai Kominfo

Awal November 2018,

Kolaborasi bareng Ditjen Sumber Daya 
dan Perangkat Pos dan Informatika, Ditjen 
Penyelenggaraan Pos dan Informatika, Ditjen 
Aplikasi Informatika, Ditjen Informasi dan 
Komunikasi Publik, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Badan 
Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi, Dewan 
Pers, Komisi Penyiaran Indonesia, Sekolah Tinggi 
Multimedia Jogja, Monumen Pers Solo, Museum 
Penerangan TMMI, dan BPPT Cikarang.

Mengapa KominfoNext? KominfoNext kami 
angkat dari nama kegiatan yang digelar pada 
31 Januari 2019. Sebuah acara khusus bagi 
seluruh civitas Kementerian Komunikasi dan 
Informatika. Gelaran itu jadi lanjutan dari 
KominfoNOW yang memahami masyarakat 
zaman now yang kita gelar pada 16 Januari 
2018. KominfoNext adalah wujud dari pola 
pikir yang melampaui era saat ini, menatap 
masa depan, dan melihat “what’s Next?” 
Majalah ini kami harapkan menjadi referensi 
utama dan terpercaya untuk informasi 
mengenai sektor komunikasi dan informatika. 

Pada edisi perdana KominfoNext ini, kami 
angkat topik: Jungkir Balik Lawan Hoaks. 
Hoaks atau informasi menyesatkan, atau berita 
palsu telah menjadi musuh bersama bangsa 
kita hari-hari ini. Melalui edisi ini, kami 
menampilkan bagaimana perjuangan Tim 
AIS Subdit Pengendalian Konten Internet 
Ditjen Aplikasi Informatika bekerja optimal 
mencari, mengidentifikasi, dan verifikasi atas 
setiap informasi yang beredar di media online 
dan media sosial. 

talk show online
dengan pimpinan 
Kemkominfo yang 
disiarkan secara LIVE 
melalui seluruh media 
sosial Kominfo

28 November 2018

300 Karya Jurnalistik

50 karya Jurnalistik 
terbaik telah berhasil 
diterbitkan

A
JK

Ferdinandus Setu
Plt. Kepala Biro Humas

Surat dari MMB 9







Perspektif Menteri

Rudiantara 
Menteri Komunikasi dan Informatika RI

Jadi Pintar Sekaligus
Baik dalam Ombak Hoaks

Harus diterima dengan lapang dada bah-
wa hoaks adalah produk “kreatif”. Hoaks 
dalam bentuk “halus” ini dibuat oleh mere-
ka yang terampil dalam desain komunikasi, 
desain grafis, “copywriting” bahkan “hypno 
writing”. Maka dari itu, tinggi potensi suatu 
hoaks yang telah dikemas secara sophisticat-
ed ini untuk menjadi viral. Tentu saja akan 
lebih luas dampaknya jika dibarengi dengan 
rekayasa sosial melalui teknologi digital yang 
terstruktur dengan baik.

Itulah mengapa saya sampaikan ada unsur 
kebenaran ketika orang mengatakan bahwa 
hoaks diciptakan oleh orang pintar. Sedang-
kan dalam frasa bahwa penciptanya adalah 
jahat, saya kira tingkat kebenarannya adalah 
mutlak, tidak perlu diperdebatkan lagi.

Hoaks akan “dijahit” sedemikian rupa seh-
ingga mampu mengaduk-aduk emosi peneri-
manya demi memicu hasrat masyarakat un-
tuk memviralkan berita tersebut, dengan 
harapan akan dianggap sebagai orang perta-
ma yang tahu.

Orang yang berempati tinggi biasanya adalah 
orang baik. Maka saat mendapat berita yang 
menyentuh, hati merekalah yang pertama 
kali bergerak tanpa melalui proses pikir pan-
jang dan sesegera mungkin menyebarkan ke 
lingkungan terdekat yang kemungkinan be-
sar adalah orang baik juga. Itulah alasan yang 

membuat hoaks mudah tersebar, terlalu ba-
nyak orang yang “main hati” dan “baperan”.

Pertanyannya: Di manakah tempat kita da-
lam konstelasi “pintar-jahat” dan “bodoh-
baik” tersebut? Dua-duanya adalah posisi 
yang wajib kita hindari, apalagi posisi yang 
menempatkan kita sebagai aktor intelektual 
penciptaan hoaks.

Di kehidupan sekarang ini, hoaks bagaikan 
ombak yang bergulung-gulung yang dicip-
takan secara intensional, butuh keteguhan 
hati untuk tetap rasional, agar tidak membuat 
produk kejahatan tersebut menjadi viral.

“Hoaks diciptakan oleh orang pintar tapi jahat, disebarkan oleh orang bodoh tapi baik.”
Sebagaimana banyak ungkapan populer lain, ada unsur simplifikasi dari ungkapan tersebut.

Namun sebagaimana ungkapan populer pula, ada unsur kebenaran di dalamnya.
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Mr. Heinrich Hertz
1857 - 1894

Sekitar 130 tahun yang lalu di bulan 
Desember, seorang berkebangsaan 
Jerman, yaitu Mr. Heinrich Hertz 
menyampaikan di hadapan the Berlin 
Academy of Sciences tentang 
eksistensi gelombang 
elektromagnetik yang laporannya 
terangkum di dalam dokumen ini 

(On Radiation of Electric Power).

Gelombang elektromagnetik tersebut kemudian 
kita nikmati sekarang dalam kehidupan sehari2 
dalam bentuk komunikasi nirkabel seluler 
2G/3G/4G, radio FM, TV, remote mobil, dll.

Untuk mengenang jasa beliau, diabadikanlah 
namanya menjadi satuan frekuensi, yaitu Hertz 
atau disingkat dengan notasi Hz.

Hz
Foto : Heinrich Rudolf Hertz. Published in Lenard, P. (1930)
Grosse Naturforscher, T.S. Lehmanns, Munich, 1930

KOMINFOPEDIA
ASAL USUL SATUAN HERTZ

Foto : abebooks.com

5Kominfopedia
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Proyek Palapa Ring  menjadi jawaban atas perintah 
Presiden Joko Widodo untuk mempersatukan 
Indonesia. Jika sebelumnya kita mengenal 
adanya tol laut dan tol darat, maka Palapa Ring 
menjadi tol langit yang melengkapi keduanya. 
“Tol langit dijelaskan sebagai kehadiran sinyal di 
seluruh pelosok Indonesia, yang mempermudah 
komunikasi antar satu sama lain baik di perkotaan 
maupun di pedesaan. Hal ini dimungkinkan 
dengan hadirnya Palapa Ring,” jelas Menteri 
Komunikasi dan Informatika Rudiantara di sela 
Kunjungan Kerja Uji Layanan Palapa Ring Tengah 
di Kepulauan Sangihe, Jumat (18/01/2019).

Sampai saat ini dua paket yaitu Palapa Ring 
Barat dan Palapa Ring Tengah sudah beroperasi, 
sedangkan untuk Palapa Ring Timur proses 
pembangunannya sudah mencapai 89.57 % (per 14 
Januari 2019). Diharapkan pembangunan Palapa 
Ring Timur akan selesai pada kuartal pertama 
2019. Sehingga pada kuartal kedua tahun ini 
semua pembangunan Palapa Ring sudah mencapai 
100% dan sudah terintegrasi.

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati 
menambahkan pembangunan jaringan kabel 
serat optik untuk akses internet cepat Palapa Ring 
menjadi bukti nyata pemerintah membangun 
Indonesia dari pinggiran. Infrastruktur tol 
informasi itu dibangun dengan menggunakan 
terobosan instrumen keuangan melalui skema 
Kerja sama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU).

“Proyek Palapa Ring menjadi salah satu bukti 
pemerintah menjalankan program membangun 
Indonesia dari pinggiran. Hadirnya Palapa Ring 

PALAPA RING,
Satukan Indonesia 
Melalui Tol Langit

BAKTI untuk Negeri
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sebagai tol langit untuk melengkapi tol darat dan 
tol laut yang dibangun di semua sudut Indonesia,” 
ujar Sri Mulyani.

Dalam kunjungan kerja Menkominfo dan 
Menkeu ke Kepulauan Sangihe, kedua Menteri 
secara khusus meninjau langsung pemanfaatan 
konektivitas jaringan kabel serat optik Palapa 
Ring Paket Tengah untuk dukungan layanan 
publik di lingkungan Kementerian Keuangan. Di 
samping itu dilakukan juga video conference untuk 
melakukan tes sinyal dan konektivitas jaringan 
Palapa Ring Tengah dan Barat dengan Menteri 
Kesehatan bersama Dirut RSCM, Sekretaris 
Jenderal Kementerian Perhubungan dan Pusat 
Pengendalian Operasi Tentara Nasional Indonesia 
(Pusdalops TNI) di Bandung.

Pembangunan Palapa Ring Tengah sendiri telah 
tuntas 100% pada 21 Desember 2018 lalu dan sudah 
mulai beroperasi Januari ini. Jaringan kabel serat 
optik sepanjang 2.995 kilometer ini melintasi 17 

kabupaten dan kota. Selain 17 kabupaten dan kota 
layanan, jaringan Palapa Ring Tengah melalui 
10 kabupaten dan kota interkoneksi yaitu Kota 
Manado, Luwuk (Kab. Banggai), Tentena (Kab. 
Poso), Kota Baubau, Kota Kendari, Tobelo (Kab. 
Halmahera Utara), Sanana (Kab. Kepulauan Sula), 
Kota Ternate, Kota Sofifi dan Kab. Kutai Barat.

Jaringan Palapa Ring Tengah yang melintasi 
Provinsi Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan Maluku 
Utara itu terdiri atas kabel darat sepanjang 
1.326,22 km kabel darat dan 1,787,06 km kabel 
laut.

Indonesia Merdeka Internet 
Tahun 2020

Misi pemerintah untuk menyatukan Indonesia 
melalui internet, dikatakan Menkominfo bisa 
dicapai pada tahun 2020. “Impian untuk menyatukan 
Indonesia lewat internet bukan lagi impian. Saya 
yakin Indonesia akan merdeka internet tahun 2020,” 
kata Rudiantara.

Setelah semua proyek Palapa Ring ini selesai, 
Menteri Kominfo mengharapkan seluruh 
daerah di pelosok Indonesia dapat terhubung 
dengan akses internet, sehingga tidak ada lagi 
kesenjangan akses internet di Indonesia. “Melalui 
Palapa Ring, semua daerah di seluruh Indonesia 
dapat terhubung dengan jaringan internet cepat,” 
harapnya.

Sedangkan untuk skema tarif, Menkominfo 
menyatakan bahwa penetapan tarif Palapa Ring 
akan sama. “Skema tarif sama, pemerintah akan 
kasih diskon besar kepada operator. Sehingga 
tarif di Jawa dan di luar Jawa, di Barat dan Timur 
adalah sama. Tujuannya adalah internet ada di 
mana-mana dan harga jual paketnya sama,” jelas 
Rudiantara

Pemerataan Akses ke Seluruh 
Indonesia

Dengan adanya pemerataan akses internet hingga 
ke seluruh Indonesia, diyakini dapat digunakan 
untuk mendukung layanan publik. Mulai dari 

BAKTI untuk Negeri
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layanan kesehatan, pendidikan, perikanan, 
keuangan, sampai pertahanan dan keamanan.

“Dengan internet cepat dapat mengatasi persoalan 
tenaga medis di pelosok. Dengan teknologi 
internet, dokter bisa melakukan operasi jarak 
jauh,” jelas Menteri Rudiantara.

Pentingnya konektivitas akses internet juga 
dirasakan Kepala Puskesmas Tona Tahuna Timur 
dr. Debbie R. Tatawi untuk mendukung pekerjaan 
tenaga medis di Puskesmasnya. “Sekarang kami 
sudah gunakan sistem online, mulai dari rujukan 
sampai sistem administrasi, tapi kenyataannya 
jaringan di sini masih kurang baik. Kami sering 
dapat keluhan dari pasien, jika pasien ingin cepat 
ke rumah sakit namun tidak bisa karena jaringan 
buruk sehingga rujukan online-nya tidak bisa,” 
jelasnya.

Debbie berharap hadirnya Proyek Palapa 
Ring bisa menjadi solusi atas permasalahan 
konektivitas jaringan yang masih dirasakan 
kurang di wilayahnya, “Kalau boleh ke depannya, 
Puskesmas dapat wifi gratis sehingga pelayanan 
online bisa optimal. Kami butuhkan jaringan 
internet yang baik,” harapnya.

Pembiayaan yang diterapkan dengan skema 
availability payment, memungkinkan pemerintah 
memulai pembayaran penggantian modal yang 
ditanamkan investor setelah proyek beroperasi. 
Di mana Pemerintah menggunakan dana universal 
service obligation (USO) untuk operasional Palapa 
Ring. Dana USO merupakan dana kontribusi 
perusahaan telekomunikasi dengan bobot 1,25% 
setiap kuartalnya.  (VE)

Gunakan Skema KPBU

Palapa Ring merupakan bangunan tol informasi 
dalam bentuk serat optik yang menghubungkan 
seluruh wilayah Indonesia. Sebagai infrastruktur 
tulang punggung jaringan telekomunikasi 
broadband (pita lebar), Palapa Ring terdiri dari tiga 
paket, yaitu Palapa Ring Paket Barat, Palapa Ring 
Paket Tengah, dan Palapa Ring Paket Timur. 

Selain menghubungkan seluruh Indonesia dalam 
jaringan telekomunikasi, pembangunan Palapa 
Ring ditujukan untuk mengikis kesenjangan 
layanan telekomunikasi antara di Pulau Jawa 
dengan daerah lain di Indonesia.

Pembangunan Palapa Ring dilakukan dengan 
skema kerja sama pemerintah dan badan usaha 
(KPBU) atau public private partnership (PPP). 

BAKTI untuk Negeri
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Jika di waktu istirahat Anda sering mendengar suara 
musik dan cuap-cuap penyiar Radio di ruangan Anda, 
itu tandanya Radio Internal Kominfo sedang mengudara. 
Memang tujuan awal diadakannya Radio Internal adalah 
untuk mengiringi istirahat siang para pegawai Kominfo 
yang digagas oleh Basuki Yusuf Iskandar yang saat itu 
menjabat sebagai Sekjen Kominfo dan Cecep Ahmed 
Feisal sebagai Karo Umum. Namun seiring berjalannya 
waktu fungsi dari radio berubah sebagai media informasi 
kinerja dan regulasi setiap satker yang dipaparkan oleh 
narasumber, juga informasi duka, ulang tahun, dan lain-
nya yang disampaikan melalui Radio Internal dan ber-
manfaat untuk kalangan Merdeka Barat No 9.

Siaran pertama dilakukan pada tahun 2013, saat itu 
Kepala Pusat Informasi dan Humas, Gatot S. Dewa Broto 
yang baru dilantik pada tahun 2007 menjadi narasumber 
dan menceritakan gagasan serta program kerja Humas ke 
depan.

Pada tahun 2014, sesaat setelah dilantiknya Suprawoto 
menjadi Sekretaris Jenderal Kominfo, beliau memapar-
kan tugas pokok dan pekerjaan yang akan dilakukan 
sebagai Sekjen. Wawancara didampingi Cecep Ahmed 
Feisal yang saat itu juga baru dilantik sebagai Kepala Biro 
Kepegawaian dan Organisasi Kemkominfo.

Di awal tahun 2019 ini, siaran perdana diisi dengan 
wawancara bersama Plt. Karo Humas Ferdinandus Setu. 
Beliau membahas berbagai program Biro Humas yang 
akan dilakukan di tahun 2019, seperti KOMExpo yang 
akan menghadirkan 3000 siswa/i SMA se-Jabodetabek, 
Anugerah Jurnalistik untuk para Media, serta Komin-
foNext yang diselenggarakan 31 Januari 2019 di Istora 
Senayan nantinya.

Radio Kominfo

DI RADIO KOMINFO
KUDENGAR...
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DENNY SETIAWAN,
PUNGGAWA PENATAAN FREKUENSI DI INDONESIA

Keberhasilannya membawa proses refarming Pita 
Frekuensi 2,1 GHz lebih awal dari target pada 
April 2018 lalu menambah deretan prestasi Dr.Ir. 
Denny Setiawan ST., MT., IPM sebagai Direktur 
Penataan Sumber Daya Direktorat Jenderal 
Sumber Daya Perangkat dan Pos Informatika 
(SDPPI) Kementerian Kominfo. Tak hanya itu, 
beliau turut dianugerahi penghargaan 10 Besar 
Anugerah Aparatur Sipil Negara (ASN) 2018 
untuk kategori Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama 
yang diselenggarakan oleh Kementerian PAN-
RB. Pekan lalu tim KominfoNext berkesempatan 
berbincang santai dengan beliau di kantornya. 
Simak hasil wawancara dengan beliau berikut ini.

Saat itu Pak Ses dan Pak Dirjen (Sesdirjen dan 
Dirjen SDPPI, red.) meminta Saya menyiapkan 
form, kata beliau Seleksi untuk Pejabat Teladan 
tingkat Eselon 2. Tidak banyak tanya Saya isi saja, 
karena tahun 2016 kebetulan Saya dapat Anugerah 
Wirakarya dan Satyakarya 20 Tahun juga dari 
Presiden, Saya pikir ada kaitannya. Tahu-tahu 
sekitar bulan November ada pengumuman Saya 
lolos 50 Besar Anugerah ASN se-Indonesia.

Setelah masuk 50 Besar, Saya diminta membuat 
testimoni dari atasan, bawahan, dan teman-teman 
industri. Waktu itu Saya manfaatkan media sosial 
dan ikatan alumni via WhatsApp juga. 

Yang menarik testimoni dari Chief RA (panggilan 
akrab Menkominfo Rudiantara, red.). Jika biasanya 
testimoni berupa teks, Chief minta langsung 
direkam, padahal waktu itu Chief sedang berada 
di Dubai untuk ITU Plenipotentiary Conference 
2018. Jadi Pak Dirjen (SDPPI) yang syuting Pak 
Menteri langsung di sana. 

Bisa diceritakan sedikit proses hingga
Bapak terpilih mengikuti Anugerah ASN 2018? 

Seperti apa tahapan dan proses seleksinya Pak? 
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Terasa sekali dukungan pimpinan. Lalu teman-
teman UPT, Balai Monitoring, satker lain juga 
sangat mendukung. Berkat itu saya masuk 10 
Besar, Alhamdulillah. 

Di tahap ini kami diwawancara dan paparan 
di depan tim Dewan Juri. Kami dibantu tim 
menyiapkan apa yang bisa ditonjolkan dari 
Kominfo. 

Kami sampaikan tentang refarming layanan 4G 
yang berdampak nasional, yang dalam 4 tahun 
terakhir 90% wilayah Indonesia bisa 4G. Kami 
sampaikan juga Seleksi Frekuensi 4G yang 
tahun 2017 Alhamdulillah menghasilkan PNBP 
(Penerimaan Negara Bukan Pajak, red.) sekitar 
2 – 3 trilyun lebih. Itu cukup signifikan, poin 
pendapatan negara ini yang mungkin mudah 
dicerna masyarakat umum. 

Ya, itu (proses seleksi, red.) kan juga tidak 
mudah, kita konsultasi dengan pihak Kejaksaan, 
Bareskrim, pengadilan, pihak-pihak pemodal 
besar. Alhamdulillah kita lakukan seleksi dalam 
tiga hari lancar. Lalu proses merapikannya 
(frekuensi) yang namanya refarming. 

Bisa dibilang tidak banyak negara di dunia 
yang melakukan refarming. Apalagi kita dan 
operator berhasil menata frekuensi ketika 
sedang operasional, harus hati-hati sekali karena 
berkaitan dengan layanan untuk pelanggannya. 

Pernah waktu itu Saya paparan seminar di Asia 
Pasifik, lalu ada regulator dari Srilanka dan 
Filipina yang nanya bagaimana (proses refarming 
tersebut) bisa berhasil. Filipina hanya ada dua 
operator tapi frekuensinya masih belum rapi. 

Bagaimana kelanjutan prosesnya setelah 
masuk tahap 10 Besar, Pak?

Jadi Seleksi Frekuensi dan Refarming yang 
menjadi poin strategi Bapak dalam paparan   

10 Besar?

Waktu itu lesson learned-nya adalah seharusnya 
kita perlu tonjolkan lebih banyak sentuhan 
humanis, sentuhan gambar-gambar dan foto 
yang memperlihatkan manfaat yang langsung 
menyentuh masyarakat. Ini kan masalah teknis, 
tantangannya di situ.

Sebenarnya Saya yakin di Kominfo banyak 
potensinya, banyak yang bisa diangkat. Misalnya 
teman-teman BAKTI yang bangun BTS sampai 
naik gunung, mulai dari ngga ada sinyal sampai 
ada. Atau teman-teman lain dari APTIKA dengan 
Gerakan UMKM Online-nya. Tinggal bagaimana 
kita mengemas aspek humanisnya. Kalau Saya 
mencapai 10 Besar, harapannya tahun ini dan 
tahun depan teman-teman bisa masuk hingga 3 
Besar. 

Apa kendala yang Bapak rasakan selama 
proses seleksi?

Ada yang mau Bapak sampaikan bagi para ASN 
Kominfo yang ingin mengikuti Anugerah ASN 

tahun ini? 

Kolaborasi dan 
Berpegang Pada Visi, 

Kunci Kepemimpinannya 

Ini poin utama yang Saya sampaikan saat paparan 
10 Besar Anugerah ASN.

Tiap hari Saya bilang ke teman-teman, belajar. 
Paparan, kesempatan benchmark dengan negara 
lain, juga referensi dari berbagai forum harus bisa 
kita manfaatkan. Lalu ada pakar dari ITU yang di 
Gedung Sapta Pesona yang bisa kita ajak diskusi, 
pakar dari World Bank dsb. Sumber bacaan juga 
banyak, manfaatkan akses industri, akademisi.

Seperti Chief RA sering sampaikan, kita dituntut 
untuk berpikir out-of-the-box, atau kadang bahkan 
no-box. 

Sebagai pimpinan yang terus berpacu dengan 
perkembangan teknologi, seperti apa semangat 

yang Bapak bawa dalam memimpin tim? 
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Mungkin kami tidak terlalu kelihatan ya, tapi 
frekuensi ini seperti darah, seperti oksigen. 
Selular tanpa frekuensi juga ngga bisa, harus 
ditata dengan baik. 

Kita berusaha terus berinovasi dan catch-up 
dengan teknologi. Sekarang kalau ketinggalan 
dompet ngga masalah, asal jangan ketinggalan 
hp. Bayar pulsa, transport, semua di situ. Baru 
kemarin (layanan) 4G, sekarang sudah mau 5G, 
lalu ada Satelit Multifungsi (high throughput 
satelit), IOT (internet of things, red.), penyiaran 
digital yang juga harus didukung. 

Ini tantangan. Ibarat kata kami harus menyiapkan 
lahan baru untuk broadband, internet yang lebih 
cepat, tapi lahannya ngga ada yang kosong. Harus 
sering-sering berdiskusi dengan vendor, operator, 
dan industri.

Bagaimana Direktorat Penataan turut berperan 
dalam menghadapi perkembangan teknologi 

dan telekomunikasi saat ini?

Saya tentu tidak sendirian. Di Direktorat Penataan ini ada kurang lebih 60 orang. Latar 
belakangnya juga menarik, ada yang S1-nya insinyur, S2-nya hukum. Tapi jadi enak kalau kita 

bikin regulasi dia langsung paham. Beberapa juga sudah ada yang S3.

Yang penting kita ada visinya, punya roadmap. Kalau nanti jalannya ngga bisa ya ngga apa, 
mungkin tahun ini belum ya tahun depan. If there is a will, there is a hope, there is a way!

Kuncinya Kolaborasi

“

“

Disiplin Waktu, Caranya 
Seimbangkan Hidup

Setelah diangkat menjadi Eselon II, Saya pakai 
tim. Ngga kuat Saya kalau ngga pakai tim, ha ha.. 
Yang penting Saya berusaha seimbang. Pagi-pagi 
bangun, sholat malam dulu, lalu sempatkan kerja 
sampai waktu sholat Subuh. Sambil pelan-pelan 
ngaji juga. Saya lagi belajar Bahasa Arab dengan 
aplikasi.

Rumah Saya di Kelapa Gading, tapi ngga pengen 
macet jadi jam 06.00 sudah berangkat. Sampai 
kantor sekitar pukul 06.30, saya sempatkan lari 
pagi. Kantor kita kan dekat Monas, pemandangan 
hijau, udaranya segar. Kalau saya ngga ada acara, 
saya lari keliling Monas. Sekitar satu jam lari, 
badan jadi segar. Kemudian kita siap bekerja. 

Sebagai Eselon II, kesibukan Bapak semakin 
meningkat, bagaimana menyiasatinya Pak?

Iya, ini sudah Saya biasakan sejak 2 tahun lebih. 
Kemarin juga sempat ikutan 10K dengan teman-
teman. 

Wah, bagus sekali masih menyempatkan      
olah raga Pak. 

Tokoh Kominfo
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Permasalahannya gimana kita manage waktu. 
Kita ngga mungkin overtime terus, harus 
seimbang antara pekerjaan, keluarga, kesehatan. 
Kebetulan saya kemarin masuk tim PMO (Project 
Management Office, red.), saya coba terapkan di 
sini bagaimana manajemennya, time planning, 
milestone-nya. 

Pertama kali masuk sebagai PNS tahun 
1995, Direktur Denny Setiawan sudah 
langsung ditempatkan di Direktorat 
Penataan Departemen Pariwisata, 
Pos, dan Telekomunikasi. Ia memulai 
karirnya sebagai Eselon IV di tahun 2002, 
setelah Departemen Parpostel berganti 
nama menjadi Direktorat Jenderal 
Pos dan Telekomunikasi Departemen 
Perhubungan. 

Tahun 2003 ia pindah ke Direktorat 
Kerja Sama Internasional namun tetap 
di bagian frekuensi. “Lalu tahun 2005 
kembali lagi ke Direktorat Frekuensi, 
masih ngurus penataan lagi,” gelaknya. 
“Jadi Tahun 2005 sampai sekarang ya 
saya di Penataan. Lama juga ya. Tapi 
semakin lama saya mendalami, semakin 
paham bahwa ini tidak bisa berdiri 
sendiri,” tutur Denny.

Di sela kesibukannya, Denny juga 
mengajar sebagai dosen tamu akhir 
pekan untuk mata kuliah Manajemen 
Telekomunikasi dan Regulasi di 
Universitas Mercu Buana. “Saya izin 
pimpinan supaya bisa ngajar, jadi waktu 
senggang saya ngajar di Mercu Buana.” 

Dengan menjadi dosen, Denny merasa 
kemampuan komunikasinya pun turut 
meningkat. “Awal-awal mungkin saya 
belum seluwes sekarang, tapi kan 
semakin kita berorganisasi semakin 
harus berkomunikasi. Jadi saya 
manfaatkan menjadi pengajar itu untuk 
melatih saya berkomunikasi.”

Saat ditanya apakah ada target 
berikutnya yang ingin dicapai dalam 
jenjang karirnya, beliau menuturkan 
fokus utamanya agar dapat memberikan 
yang terbaik. “Sebagai manusia tentunya 
kita ingin yang lebih baik, walaupun 
Eselon II ini sudah Alhamdulillah banget. 
Tapi jabatan, rezeki, itu ngikut. Yang 
penting kita khusnul khotimah untuk 
memberikan yang lebih baik,” tuturnya.

Waktu pulang biasanya saya manfaatkan sebagai 
waktu istirahat. Jakarta kan macet ya, dan 
kebetulan saya gampang tidur di mobil, ya udah 
saya istirahat. Sampai rumah, disempatkan baca-
baca lagi. Sabtu dan Minggu ya waktu untuk 
keluarga. Nanti diprotes lagi sama anak-istri, he 
he.. 

Bagaimana jika pekerjaan menyita waktu 
hingga melewati jam kerja Pak? 

Lalu kapan istirahatnya Pak?

Kita harus bersyukur dulu, Alhamdulillah 
kita mendapatkan bimbingan dari Menteri 
Rudiantara, Pak Dirjen, pimpinan-pimpinan 
yang berpikiran maju, bahwa Kominfo ini harus 
beda dengan 4 tahun yang lalu. Saya rasakan 
perbedaannya, bagaimana Kominfo lebih proaktif 
jadi fasilitator. Ini mungkin kata-katanya mudah 
ya, tapi memang perlu pengorbanan dan dedikasi. 
Kuncinya proaktif. 

Harapannya ASN di Kominfo perlu agile, 
artinya kita harus fleksibel dan adaptif terhadap 
perubahan. Saya sudah 20 tahun di sini, harus 
siap jika suatu waktu dipindahkan. Tapi tentu 
kita harus bikin legacy, roadmap-nya. Perlu 
buat sistem yang tertulis, jadi nanti siapapun 
nahkodanya ngga masalah. Terus belajar, sharing, 
sharing, sharing, dan ikhlas. 

Sebagai penutup, ada yang ingin Bapak 
sampaikan ke rekan-rekan ASN Kominfo?

Tokoh Kominfo

20 Tahun Mendalami Bidang 
Penataan Frekuensi
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Curriculum Vitae

Nama:

Jabatan:

Penghargaan:

Dr.Ir. Denny Setiawan, S.T, M.T, IPM.

Direktur Penataan Sumber Daya, 
Direktorat Jenderal SDPPI, 

Kementerian Kominfo.

Top 10 Anugerah ASN 2018 
se-Indonesia kategori Pejabat 
Pimpinan Tinggi Pratama

Satyalancana Satyakarya 20 
Tahun dari Presiden Indonesia

Satyalancana Wirakarya dari 
Presiden Indonesia

Piagam Adikarya Pralabda 
dari Menteri Komunikasi dan 
Informatika 

Salah satu penerima 
beasiswa The United 
States Government’s 
International Visitor Program, 
“Telecommunications 
Management”, Tahun 2001

Piagam Adikarya Palapa 
Prawara dari Menteri 
Perhubungan

Piagam Penghargaan 
Pegawai Teladan Sub Unit 
Ditjen Postel dari pengurus 
unit KORPRI Departemen 
Perhubungan

2018

2016

2016

2006

2001

2000

1999
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TIGA
JURUS 

TANGKAL 
HOAKS

1

A LA CHIEF RA

Bukan tidak bisa dibendung, Kementerian Kominfo pun menyiapkan tiga jurus dalam 
melawan hoaks. Menteri Kominfo Rudiantara menegaskan ada tiga langkah yang diambil 
untuk menangani hoaks. 

Tindakan pertama yang dilakukan 
di hulu dengan melakukan literasi 
guna menangkal berita hoaks. Melalui 
pendidikan dan gerakan cerdas bermedia 
akan dapat mendorong setiap orang untuk 
memilih dan menyaring informasi sebelum 
menyebarkannya.

“Jadi selain sosialisasi UU ITE terkait 
ancaman hukum dari pelaku penyebaran 
hoaks, kalau lagi kunjungan ke daerah-
daerah biasanya di daerah 3T, juga selalu 
Saya ingatkan ke warga kalau salah satu 
kerugian ikut menyebarkan berita hoaks 
itu rugi di pulsa,” kata Menteri Rudiantara 
saat menceritakan pengalamannya 
bertemu dan bersapa langsung dengan 
masyarakat dalam kunjungan ke Metro TV 
di Jakarta, Kamis (17/01/2019).

Liputan Utama
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Kedua, ini langkah yang menyasar kepada 
setiap orang. Ketimbang menyampaikan 
ancaman dengan peraturan perundangan, 
Menteri Kominfo punya cara yang lebih 
unik. Umumnya, ancaman terhadap 
pelaku penyebaran informasi hoaks, 
berita bohong, pencemaran nama baik 
atau ancaman dalam bentuk lain yang 
dapat meresahkan masyarakat dijerat 
berdasarkan UU yang berlaku, misalnya 
dengan UU ITE.  Namun selain itu, 
menurut Menteri Rudiantara, bahaya 
lain yang dialami masyarakat adalah soal 
kerugian pribadi, hal itu disampaikan 
secara langsung ketika bertemu dengan 
masyarakat, khususnya di daerah pelosok.

Sumber Foto :  rawpixel on Unsplash

3Ketiga, untuk menangkal hal-hal yang 
negatif di dunia maya, pihaknya memilih 
melakukan penindakan. Jurus terakhir 
itu menurutnya, tindakan di dunia nyata, 
yaitu polisi.

“Ketiganya harus berjalan bersama, tidak 
bisa hanya literasi saja tanpa ada proses 
yang kedua dan proses yang ketiga,” kata 
Menkominfo Rudiantara kepada wartawan 
usai menghadiri Pembukaan Konvensi 
Nasional Humas 4.0, di Istana Negara, 
Jakarta, Senin (10/12/2018) pagi.

Liputan Utama



22 Liputan Utama



Sapu Bersih Konten Hoaks
dengan Mesin AIS

Oleh: Fransiskus Emilus D. Kadju
(Verifikator Mesin AIS Kominfo)
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JUNGKIR BALIK 
LAWAN HOAKS

Bersama Maskot Baru Miss Lambe Hoaks

Lambe Hoaks adalah program hasil kolaborasi dan sinergi antara Biro Humas Setjen, Tim 
Aduan Konten Aptika, dan GPR TV Ditjen IKP Kementerian Kominfo. Menurut KBBI, lambe 
artinya bibir; mulut; ucapan. Sedangkan, hoaks adalah berita bohong. Jadi, Program LAMBE 
HOAKS ini akan membicarakan seputar hoaks yang tengah meresahkan dan beredar di 
jagat dunia siber. 

Lambe Hoak s

Liputan Utama
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Program mingguan ini akan menayangkan 
Miss Lambe Hoaks sebagai tokoh utama 
yang akan melaporkan hasil pantauan 
mingguan dari Tim Aduan Konten. 
Dengan keceriwisan dari tokoh utama 
yaitu Miss Lambe Hoaks, program ini 
akan menceritakan pandangan terkini 
yang tengah menjadi perbincangan para 
warganet/netizen di seluruh platform 
media sosial baik dari Facebook, Twitter, 
WhatsApp, Instagram maupun portal/
website yang informasinya tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. 

Program Lambe Hoaks ini diproduksi 
pada hari kerja setiap minggunya dan 
akan ditayangkan melalui saluran media 
utama GPR TV serta saluran Media Sosial 
Kementerian Kominfo yang lain seperti 
Youtube, Instagram, Twitter, maupun 
Facebook. Dengan hadirnya program 
terbaru dan unggulan hasil kolaborasi dari 
tiga satuan kerja Kementerian Kominfo ini 
diharapkan dapat memberikan tayangan 
yang fresh dan bermanfaat bagi masyarakat 
Indonesia di manapun berada.

Liputan Utama
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Hoaks atau kabar bohong, berita palsu 
ataupun informasi yang menyesatkan 
adalah musuh kita bersama. Di era digital, 
hoaks didistribusikan dan ditransmisikan 
secara masif melalui media online dan 
media sosial. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika 
RI selaku lembaga negara yang melakukan 
pengawasan terhadap informasi elektronik 
yang beredar di cyber space tak henti-
hentinya berupaya membersihkan dunia 
maya Indonesia dari konten negatif. Mesin 
Ais diadakan pada Januari 2018 untuk 
kepentingan ini. 

Tak hanya menggunakan pendekatan 
teknologi, upaya melawan hoaks dan 
konten negatif lainnya juga dilakukan 
melalui sinergi bersama melalui SIMAN, 
Sinergi Media Sosial Aparatur Negara, 
sebuah program yg digagas oleh Kemenko 
Polhukam dan melibatkan beberapa 
kementerian termasuk Kemkominfo.

Kemkominfo juga menginisiasi Gerakan 
Nasional Literasi Digital dalam wadah 
Siberkreasi. Lebih dari 95 instansi 
lembaga negara, ormas, BUMN, PTN yang 
bergabung untuk mengkampanyekan 
pentingnya literasi digital bagi setiap 
warga negara kita. 

Cukup? Belum bisa memperhitungkan 
empat lima ribu nyawa! Mengutip 
penggalan Puisi Kerawang Bekasi karya 
Chairil Anwar. Belum selesai. Lalu hadirlah 
Lambe Hoaks. 

Lambe Hoaks adalah program yang 
diinisiasi Biro Humas Kemkominfo, 
berupa tayangan video yang menampilkan 
karakter Miss Lambe Hoaks yang penuh 
nyinyir dan ceriwis dalam menyampaikan 
hoaks-hoaks yang beredar di cyber space 
Indonesia selama sepekan. Program ini 
ditayangkan di seluruh platform media 
sosial serta beberapa stasiun televisi. 

Mengapa Lambe Hoaks? Ada banyak 
pakar yang berpendapat bahwa cara 
menyajikan hoaks kepada publik harus 
dibuat sesantai mungkin, se-fun mungkin. 
Berperang melawan hoaks tidak harus 
dengan muka tegang dan mimik serius, 
tapi bisa dengan cara yang atraktif, fun, 
dan menarik. Karakter Miss Lambe Hoaks 
kami harapkan bisa menjadi alternatif 
dalam cara menyampaikan verifikasi 
hoaks yang asyik kepada publik.

Dengan gayanya yang khas, Miss Lambe 
Hoaks akan menemui warganet setiap 
hari Jumat sore setiap pekannya. Kami 
harapkan video Lambe Hoaks berisi 
verifikasi hoaks selama sepekan dapat 
diviralkan oleh banyak warganet melalui 
media online dan media sosial.

Mengapa
Lambe Hoaks?

Liputan Utama
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“Media Sosial itu 
jendela kecil untuk 
menafsir siapa kita.
Rawatlah demi 
masa depan yang 
lebih baik.”

Selamat Jalan,
Teman, Ayah, Saudara, & Guru.

Nukman Luthfie.

Salam,
Keluarga Besar Kementerian Kominfo

24 Septem
ber 1964

12 Januari 2019



3434 Medsos @kemkominfo

Instagram
@Kemenkominfo                          

378.913 followers

15.335 profile visits 
per week

15.671  action taken
per week

Sumber : Instagram

3 Top Akun Twitter Dibawah  
Kementerian Kominfo

Jejak Impresi Kominfo
di Media Sosial
Desember 2018 - Januari 2019

Twitter @Kemkominfo                          

2.4 Million impressions  (28 days)

Dec 23 Dec 30 Jan 6 Jan 13

10
2020

200.0 K

400.0 K
Sumber : Twiiter

BAKTI 
Kominfo

Ditjen IKP
Kominfo

BPPTIK

BPPTIK

Social Authority : 39
Follower : 2.307
Time on : 3.07 years
Retweets : 19.6 %
@Contacts : 5.0 %
URL Tweets : 71.4 %

Social Authority : 54
Follower : 16.615
Time on : 5.92 years
Retweets : 3.5 %
@Contacts : 4.5 %
URL Tweets : 88.0 %

Social Authority : 34
Follower : 3.225
Time on : 6.86 years
Retweets : 4.0 %
@Contacts : 0.5 %
URL Tweets : 96.0 %

Engagement rate
1.2 % & 481 link clicks per day

Sumber : Followerwonk
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BAKTI untuk Negeri

Analisis Medsos

Facebo     @Kemkominfo                          ok

65.694 Likes

o.o5 % AVG
engagement rate

23 AVG Likes

Sumber : Keyhole (Data From week of Dec 10 - Jan 14)
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AVG engagements (L +  C + S/Post)

Number of Posts / Week

Youtube @Kemkominfo TV                          

238 AVG Views 21,4o % AVG view rate
 

378 Total Posts

Sumber : Keyhole

Account Statistics

Week of
Oct 15
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Account Statistics
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ONLINE TOK TOK

36 Tok Tok Kominfo



37Tok Tok Kominfo

Selasa (06/11) dipilih menjadi hari perdana bagi 

TokTok. Di edisi pertama ini, Tim TokTok mendatan-

gi Dirjen Informasi dan Komunikasi Publik, Ibu 

Rosarita Niken Widiastuti, yang sore itu sedang rapat 

kerja bersama jajarannya. Ibu Rosita menjelaskan 

tentang tugas IKP dan metode yang digunakan dalam 

meningkatkan kualitas layanan informasi publik. 

Demi mengoptimalkan tujuan tersebut, Ibu Rosarita 

menekankan pentingnya membangun sinergitas 

diseminasi informasi publik melalui pemanfaatan 

kanal-kanal strategis milik Pemerintah. Jadi, mulai 

dari kementerian, lembaga dan pemerintah daerah, 

semuanya harus aktif menyediakan konten informasi 

publik berkualitas untuk meningkatkan kecerdasan 

dan pengembangan kepribadian bangsa dan lingkun-

gan sosial warga.

Selasa berikutnya (13/11), Tim TokTok memilih Dirjen 

SDPPI sebagai target ulasan edisi 2. Kali ini Tim TokTok 

mengusung tema "Ditjen SDPPI Mantul". Di ruangannya, 

Dirjen SDPPI DR. Ir. Ismail  menyampaikan tugas dan fungsi 

Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan 

Informatika, yaitu menyelenggarakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan spektrum 

frekuensi radio dan orbit satelit serta standardisasi perang-

kat pos dan informatika. Dengan rinci, Ismail juga menjelas-

kan tentang wewenang dan metode pelaksanaan tugas 

SDPPI serta struktur organisasinya.

Sebagai tambahan, di edisi ini juga dibahas mengenai isu 

yang sedang hangat, yaitu adanya sebuah perusahaan yang 

menunggak pembayaran BAP frekuensi.

Di edisi ketiga, ada yang istimewa, karena Tim TokTok me-
wawancarai Sekjen Kemkominfo, Ibu Farida Dwi Cahyarini, 
yang masa baktinya berakhir pada hari Jumat (23/11). Di-
siarkan pada Rabu  (21/11), edisi ini mengusung tema #Lega-
cySekjenFarida. Sesuai tema, edisi ini mengupas tentang latar 
belakang Dra. Farida Dwi Cahyarini, MM,. Mulai dari masa 
kuliah (fyi, Ibu Farida merupakan salah satu dari 100 lulusan 
terbaik di Universitas Sebelas Maret Surakarta) hingga beliau 
bisa menjabat sebagai Sekjen Kemkominfo. Selain itu, di edisi 
juga dijelaskan progres atau pencapaian apa saja yang telah 
diraih Kemkominfo selama beliau menjabat. Menurut Farida, 
sudah banyak program jangka pendek yang terealisasi, salah 
satunya adalah laporan keuangan yang dibuat wajar tanpa 
pengecualian.



Sedikit berbeda dengan tiga edisi sebelumnya, di 
edisi empat, Tim TokTok mengintip kegiatan 
KOMExpo2018 pada hari Selasa (27/11) pukul 14.00 
s/d 15.00 WIB. Kegiatan ini merupakan upaya 
Kemkominfo agar masyarakat dapat mengenal 
program strategis semua satuan kerja perangkat di 
Kementerian Komunikasi dan Informatika. Dalam 
kegiatan ini Kementerian Komunikasi dan Informati-
ka mengajak seluruh pelajar di Indonesia agar 
memanfaatkan era kemajuan media digital yakni 
dengan menggunanakan internet secara baik dan 
positif.

Agenda dalam kegiatan ini terdiri dari pameran 
program-program strategis setiap satuan kerja 
Kominfo,  dan seminar pembuatan konten 
positif yang digelar oleh Tim Indonesia Baik, serta 
pameran foto ASEAN Games 2018.

Pada edisi kelima, Selasa (4/12) Tim TokTok terbang 
ke Ubud, Bali, untuk mengorek kegiatan Telecommu-
nications and IT Ministers Meeting (TELMIN) 2018.

Di lokasi, Tim TokTok mewawancarai tiga narasumber, 
yaitu DR. Yudistira Nugraha, ST, MICT, Kepala Seksi 
Pengendalian SE & Ekonomi Digital Ditjen APTIKA 
Kemkominfo, yang menyampaikan agenda apa saja yang 
dibahas dalam rapat para Menteri bidang TIK se-ASEAN. 

Bidang Kelembagaan Regional Kemkominfo yang sedang 
mempromosikan aplikasi ramal cuaca yang dikhususkan 
untuk para petani. Narasumber terakhir yang diwawan-
carai adalah Aulia yang menjelaskan tentang wilayah kerja 
PUSKI (Pusat Kelembagaan Internasional) Kemkominfo.

Pada edisi keenam, Selasa (11/12) Tim TokTok menyamban-
gi ruangan Kepala Balitbang SDM Kemkominfo, Basuki 
Yusuf Iskandar, di Lt. 5 Gedung depan Kementerian 
Komunikasi dan Informatika. Tema yang diusung kali ini 
adalah Digital Talent Scholarship.

Basuki menyampaikan tugas dan fungsi Badan Penelitian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, yaitu untuk 
menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang 
komunikasi dan informatika serta pengembangan sumber 
daya manusia komunikasi dan informatika. Fungsinya 
antara lain mulai dari perumusan kebijakan teknis, 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan, pelaksanaan 
evaluasi dan pelaporan, hingga pelaksanaan administrasi 
badan penelitian dan pengembangan sumber daya manusia; 
dan fungsi lain yang diberikan Menteri Kominfo Rudiantara.
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Untuk edisi ketujuh, giliran Bapak. Ir Anang Latif 

Ms.c., Direktur Utama Badan Aksesibilitas Teleko-

munikasi dan Informasi (BAKTI) yang dikepoin Tim 

TokTok. Disiarkan pada hari Senin (17/12) pukul 

15.00 -16.00 WIB, di Lt. 9 Menara Merdeka, Tim 

TokTok ngepoin habis-habisan tentang apa itu 

BAKTI dan apa saja wilayah kerjanya.

BAKTI, yang hingga Agustus 2017 lalu bernama 

Balai Telekomunikasi dan Informatika Pedesaan 

(BTIP), memiliki visi untuk menjembatani kesenjan-

gan digital untuk masa depan Indonesia yang lebih 

baik. Sedangkan misinya adalah memberikan 

layanan kewajiban pelayanan universal (KPU/USO) 

yang berkualitas dan tepat sasaran dalam rangka 

mengatasi kesenjangan digital di Indonesia. 
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Di Edisi kesembilan, Tim TokTok bertamu ke ruang kerja 
Penyelenggaraan dan Pos Informatika (PPI) dan mewaw-
ancarai Prof. Ahmad M. Ramli selaku Ditjen PPI.

Selain dikenalkan dengan jajaran pasukan Ditjen PPI, 
dalam edisi ini juga dijelaskan apa saja ruang lingkup kerja 
PPI. Salah satu yang dibahas dalam wawancara ini adalah 
perihal aturan tentang Registrasi SIM Prabayar. Prof 
Ahmad M Ramli mengatakan tujuan dari aturan ini adalah 
untuk meminimalisir penyalahgunaan nomor pelanggan 
prabayar yang selama ini banyak dipergunakan untuk 
penipuan, penyebaran konten negatif atau  

“Nah, di edisi 10, pembahasannya cocok banget dengan 

bersemangat.

Pada edisi yang ditayangkan Selasa (15/01) kemarin, Tim 
TokTok mendatangi Staf Ahli Hukum Kemkominfo, Prof. 
Dr. Henri Subiakto, dengan mengusung tema Tips & Trik 
Hajar Hoaks.

Untuk dapat berpartisipasi dalam memberantas hoaks, 
tentu kita harus tahu ciri-cirinya terlebih dahulu. Menurut 
Henri, salah satu ciri-ciri hoaks adalah informasinya dapat 
membuat kita membenci orang lain atau kelompok 
tertentu, sehingga mereka menciptakan adanya kebencian, 
kekhawatiran dan permusuhan. Ciri lainnya ialah, biasanya 
informasi tersebut dibubuhi ajakan untuk menyebarkan 
atau memviralkan. “Maka dari itu kita harus lebih bijak. 
Baiknya acuhkan saja segala informasi yang tidak jelas 
asal-usulnya, apalagi yang menjelek-jelekan pihak tertentu. 
Ingat, selain diancam hukuman pidana, menyebarkan 
hoaks juga membuat kita rugi pulsa, ‘kan.”

“Mamah nih biasanya. Kalo ada apa-apa, dikit-dikit 

boleh,” ungkap Dewi seketika. “Ih.. Mamah kan enggak 
nyebarin isu politik apalagi SARA. Paling seputar gosip 
ibu-ibu. Nanti kalo kamu sudah jadi ibu-ibu pasti kamu 
juga begitu.” Timpal ibu Dewi sambil tertawa. “Enggak 

sambil tersenyum manja yang disusul sorakan dari ibu dan 
ayahnya.

Hari semakin malam. Dewi yang tadinya gundah gulana, 
kini berbalik merasa riang. Bahkan, ingin rasanya dia 
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Inimasabi
Achmad Takbiriyantoro, saat ini bekerja sebagai 
pelatih independen dan pembuat konten YouTube 
untuk menghasilkan video yang bermanfaat, 
menghibur, dan informatif yang berdampak positif 
pada orang lain dan membantu Indonesia bergerak 
maju dengan semangat Bhinneka (semangat 
keragaman).
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Kominfo Expo atau yang disingkat 
KOMExpo merupakan event yang 
pertama kali dilaksanakan pada tahun 
2018. Event ini menggabungkan an-
tara konsep open house dan edu-fair 
yang berusaha untuk memperkenalkan 
Kementerian Kominfo kepada mas-
yarakat, serta pada saat yang sama juga 
memberikan pengetahuan dan kesem-
patan pendidikan kepada para peserta 
yang didominasi pelajar SMA/SMK di 
Jakarta. 

KOMExpo dilaksanakan pada Senin, 26 
November 2018 sampai dengan Rabu, 
28 November 2018 di Kantor Kement-
erian Kominfo, Jalan Medan Merdeka 
Barat 9. Terdapat 2 (dua) venue utama 
yang menjadi tempat perhelatan event 
ini yaitu Ruang Serbaguna sebagai 
tempat dilangsungkannya seminar serta 
Lapangan Anantakupa yang disulap 
menjadi tempat pameran dengan tenda 
roader besar di atasnya.

TENTANG 
KOMEXPO
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Harmoni Indonesia
Ratusan ASN Kementerian Kominfo turut memeriahkan Harmoni Indonesia di Plaza Timur 
Stadion Utama Gelora Bung Karno, Senayan, Jakarta, Minggu (05/08/2018).  Dalam acara yang 
berlangsung usai Senam Poco-poco itu Presiden mendorong seluruh rakyat Indonesia untuk 
memperkuat persatuan, kerukunan dan kebangsaan. “Itulah aset terbesar bangsa ini bisa kita 
berikan, kita semangati semuanya, agar kita sadar, agar kita paham bahwa persatuan, kerukunan, 
nasionalisme adalah aset terbesar bangsa kita,” ujar Presiden.
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Menuju Palapa Ring
Menteri Kominfo menyaksikan langsung penggelaran 

kabel laut jaringan Palapa Ring di Perairan Tateli, Pineleng, 
Minahasa, Sulut, Jumat (25/05/2018) siang.
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Asian Para Games
Asian Para Games 2018 yang digelar pada tanggal 6 
sampai dengan 13 Oktober 2018 bukan ajang olahraga 
biasa. Lebih dari itu, event olahraga itu ditujukan 
untuk memenangkan semangat kesetaraan dalam 
kemanusiaan dengan merangkul keberagaman, 
menghancurkan stigma dan prasangka.
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Asian Para Games
Kementerian Komunikasi  dan Informatika menyediakan fasilitas untk jurnalis dan akses 

internet. Dalam  Opening Ceremony Asian Para Games 2018 pada Sabtu (06/10/2018), 
Kementerian Kominfo menyediakan fasilitas throughput wifi. Di Main Press Center 

(MPC) di GBK Arena sebesar 2 x 10 Gbps bandwith.
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Mau tau berita apa aja sih yang sudah 
tersebar tapi ternyata adalah hoaks?

Kupas hoaks secara tuntas bersama aku,

MISS LAMBE HOAKSMISS LAMBE HOAKS

Karikatur
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SIBER
KREASI
TELAH MENJANGKAU 
350 LOKASI SELAMA 2018

Upaya pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi 
tantangan era digital terus dilakukan sebagai komitmen 
Kemkominfo meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah literasi digital 
melalui gerakan Siber Kreasi.

Jakarta – Menteri Komunikasi dan Informatika Rudiantara 
menyampaikan pencapaian program gerakan Siber Kreasi 
pada Rapat Kerja Kemkominfo bersama Komisi I DPR RI di 
Gedung Nusantara II, Rabu, (16/1/2019). Berbeda dengan 
tahun sebelumnya, pada tahun 2018 antusias masyarakat 
mengikuti Siber Kreasi lebih meningkat.

“Literasi digital yang kita lakukan salah satunya melalui 
gerakan Siber Kreasi, kurang lebih ada 350 lokasi yang 
sudah dijangkau oleh program literasi digital selama tahun 
2018, juga masyarakat yang terlibat sekitar 125 ribu peserta 
aktif lokakarya siber kreasi,” Kata Menteri Rudiantara

Pencapaian lain yang dihasilkan Siber Kreasi pada tahun 
2018 adalah dengan bertambahnya berbagai mitra yang 
tergabung melingkupi lembaga-lembaga pemerintahan 
maupun swasta, juga melibatkan beberapa artis papan atas.

“Siber Kreasi ini sudah seperti bola salju, karena pada tahun 
sebelumnya hanya sekitar 20 mitra yang bergabung, 
sekarang sudah bertambah menjadi 96 mitra yang melibat-
kan beberapa kementerian, korporasi, perguruan tinggi, 
lembaga swadaya masyarakat hingga para artis,” Ujar 
Menteri Rudiantara

Puncak dari program Siber Kreasi Netizen Fair tahun 2018 
diselenggarakan pada tanggal 24 November 2018, selama 
program ini diselenggarakan, Siber Kreasi banyak menggelar 
beragam kompetisi konten positif dengan mengangkat tema 
Make Indonesia Fun Again! Dan tagar utama #jempolpositif 
sebagai simbol untuk menyebarkan konten-konten positif di 
media sosial.

Dari data yang dihimpun Kemkominfo, total konten negatif 
selama tahun 2018 sudah mendekati 1 juta, ada 984 ribu 
situs yang memuat konten negatif, sementara untuk media 

ribu konten, Facebook 11,700 dan Youtube ada sekitar 3,300 
konten.

Pencapaian Kemkominfo dalam meningkatkan budaya literasi 
melalui teknologi digital ini, juga mendapatkan apresiasi dari 
Komisi I DPR RI dengan harapan masyarakat harus mendapatkan 
fasilitas melalui program-program yang telah dijalankan 
Kemkominfo selama tahun 2018. **
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